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ABSTRAK

STRATEGI PLANNING DALAM PROGRAM PELATIHAN DAN
PEMBINAAN UMKM PADA DINAS KOPERASI, USAHA KECIL, DAN
MENENGAH (KUKM) KABUPATEN DELI SERDANG

BOBY MARTIN NUSANTARA
2103100077

Program pelatihan dan pembinaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis strategi planning yang diterapkan oleh Dinas
Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Deli Serdang dalam
melaksanakan program pelatihan dan pembinaan UMKM. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara mendalam kepada empat informan utama yang terlibat langsung
dalam perencanaan dan implementasi program. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa strategi planning yang diterapkan mencakup empat aspek utama, yaitu: (1)
penetapan tujuan yang berbasis pada identifikasi kebutuhan UMKM secara
langsung di lapangan; (2) pengembangan strategi yang responsif terhadap
dinamika pasar dan kebutuhan pelaku usaha; (3) komunikasi yang dilakukan
melalui berbagai saluran informasi baik formal maupun informal; serta (4)
monitoring dan evaluasi yang dilakukan secara berkala dan melibatkan pelaku
UMKM sebagai subjek evaluasi. Keempat aspek tersebut menunjukkan adanya
upaya sistematis dan adaptif dalam merancang program pelatihan yang tidak
hanya bersifat administratif, namun juga kontekstual dengan kondisi lokal.
Dengan demikian, strategi planning yang diterapkan Dinas KUKM Kabupaten
Deli Serdang dapat dikatakan cukup efektif dalam menjawab tantangan
pemberdayaan UMKM secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Evaluasi, Pembinaan, Perencanaan, Strategi, UMKM
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan yang sangat
penting dalam perekonomian Indonesia. Menurut data dari Kementerian Koperasi
dan Usaha Kecil dan Menengah, UMKM menyumbang sekitar 60% dari total
Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja di
Indonesia. Dengan kontribusi yang signifikan ini, UMKM diharapkan dapat
menjadi motor penggerak perekonomian daerah, termasuk di Kabupaten Deli
Serdang. Namun, meskipun memiliki potensi yang besar, banyak UMKM yang
menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan akses terhadap modal,
rendahnya kualitas produk, kurangnya pemahaman tentang manajemen usaha, dan
kesulitan dalam pemasaran.

Dinas Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah (KUKM) Kabupaten Deli
Serdang memiliki peran strategis dalam mengembangkan dan memberdayakan
UMKM. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui program pelatihan
dan pembinaan yang terencana dan terarah. Program ini diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan pelaku UMKM, sehingga mereka
dapat beradaptasi dengan perkembangan pasar dan meningkatkan daya saing
produk mereka.

Strategi planning program pelatihan dan pembinaan UMKM menjadi sangat

penting untuk memastikan bahwa program yang dijalankan dapat memberikan



manfaat yang maksimal bagi pelaku usaha. Proses perencanaan yang baik akan
melibatkan analisis kebutuhan, penetapan tujuan yang jelas, serta pemilihan
metode dan materi pelatihan yang sesuai. Selain itu, evaluasi dan monitoring
program juga perlu dilakukan untuk menilai efektivitas pelatihan dan melakukan
perbaikan yang diperlukan.

Pelatihan adalah proses meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
karywan. Pelatihan mungkin juga meliputi pengubahan sikap sehingga karyawan
dapet melakukan pekerjaannya lebih efektif. Pelatihan bisa dilakukan pada semua
tingkat pada organisasi. Pada tingkat bawah/rendah pelatihan berisikan pengajaran
bagaimana mengerjakan suatu tugas.

Betapa banyak program pemberdayaan yang sudah direalisasikan oleh
Pemerintah misalnya program-program pembinaan UMKM, KUR dan program-
program lainnya dianggap tidak mencapai target yang sebelumnya telah
dirumuskan apalagi akan berdampak pada keberdayaan masyarakat. (Adil, 2014)
Pembinaan UMKM merupakan salah satu upaya pemerintah dalam pembangunan
khususnya memberikan kesempatan kepada wirausaha baru dan penyerapan
tenaga kerja sehingga dapat mengurangi pengangguran. Pemerintah daerah telah
sering melakukan upaya pengembangan agar dapat memberdayakan UMKM
melalui bimbingan, pendampingan, pemberian fasilitas, dan bantuan untuk
menumbuhkan kemampuan daya saing. Mengingat keberadaan UMKM maka
UMKM sangat perlu untuk diberdayakan leh pemerintah karena keberadaan
UMKM dapat mengatasi masalah ekonomi dan sosial masyarakat khusunya dalam

mengatasi pengangguran serta pengentasan kemiskinan.



Salah satu permasalahan utama yang dihadapi oleh UMKM di Kabupaten
Deli Serdang adalah rendahnya kualitas sumber daya manusia (SDM). Banyak
pelaku UMKM yang tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai
dalam mengelola usaha mereka. Hal ini disebabkan oleh kurangnya akses
terhadap pendidikan dan pelatihan yang relevan. Pelatihan yang ada sering kali
tidak sesuai dengan kebutuhan spesifik pelaku usaha, sehingga tidak memberikan
dampak yang signifikan terhadap peningkatan kapasitas mereka.

Akses pasar menjadi tantangan lain yang signifikan. Banyak UMKM
kesulitan untuk menjangkau pasar yang lebih luas, baik secara lokal maupun
nasional. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan dalam strategi pemasaran,
pemahaman terhadap tren pasar, serta kurangnya dukungan dalam memasarkan
produk mereka. Dalam situasi ini, peran Dinas KUKM sangat penting untuk
memberikan bimbingan dan dukungan yang diperlukan.

Keterbatasan sumber daya finansial juga menjadi masalah yang tidak bisa
diabaikan. Banyak UMKM yang kesulitan untuk mendapatkan modal yang cukup
untuk pengembangan usaha. Program pembiayaan yang ada sering kali tidak
memadai atau sulit diakses oleh pelaku UMKM. Hal ini menghambat inovasi dan
ekspansi usaha yang sangat dibutuhkan untuk meningkatkan daya saing mereka.

Dalam menghadapi berbagai tantangan ini, penting bagi Dinas Koperasi,
Usaha Kecil, dan Menengah Kabupaten Deli Serdang untuk merumuskan strategi
planning yang efektif dalam program pelatihan dan pembinaan UMKM. Dengan
pendekatan yang tepat, diharapkan program ini dapat meningkatkan kualitas

SDM, memperkuat akses pasar, dan memberikan dukungan finansial yang



diperlukan, sehingga UMKM dapat tumbuh dan berkembang secara
berkelanjutan.

Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam melalui
proses penelitian dengan judul “Strategi Planning Program Pelatihan Dan
Pmbinaan UMKM Pada Dinas Koprasi, Usaha Kecil, Dan
Menengah(KUKM) Kabupaten Deli Serdang”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang diuraikan diatas dapat dirumuskan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana efektivitas strategi perencanaan program
pelatihan dan pembinaan UMKM yang diterapkan oleh Dinas Koperasi, Usaha
Kecil, dan Menengah di Kabupaten Deli Serdang?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui strategi planning yang dilakukan dinas KUKM kabupaten
Serdang Bedagai dalam program pembinaan dan pelatihan di Deli Serdang.

1.3.2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

a. Penulis akan mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
tantangan dan peluang yang dihadapi oleh UMKM, serta strategi yang
dapat diterapkan untuk pengembangan

b. Penelitian ini dapat memberi rekomendasi yang konkret bagi dinas KUKM
dalam merancang dan melaksanakan program pelatihan dan pembinaan

yang lebih efektif dan efisien untuk UMKM di kabupaten Deli Serdang



Cc. Hasil penelitian ini dapat membantu peneliti selanjutnya dalam

mengidentifikasi masalah baru yang muncul dalam pengembangan

UMKM, sechingga dapat dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mencari

solusi.

1.4. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang dilakukan secara sistematis logis dan konsisten agar

dapat melihat dan mengkaji penelitian ini secara teratur dan sistematis maka

dibuat sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

BAB 1

BAB 11

BAB III

: PENDAHULUAN

Dalam bab ini yang kan diuraikan adalah latar belakang masalah,

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian.

: URAIAN TEORITIS

Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah Konsep Strategi,
Pengertian Strategi, Konsep Perencanaan (Planning), Pengertian
Perencanaan  (Planning), Tujuan  Perencanaan, Fungsi
Perencanaan, Jenis Perencanaan, Konsep Pelatihan, Pengetian
Pelatihan, Tujuan Pelatithan, Manfaat Pelatihan, Konsep

Pembinaan, Pengetian Pembinaan, Tujuan Pembinaan.

: METODE PENELITIAN

Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah Jenis Penelitian,
Kerangka Konsep, Defenisi Konsep, Metode Penelitian,

Narasumber, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data,



Lokasi, dan Waktu Penelitian,Deskripsi Ringkas Objek Penelitian

yang ingin diteliti.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini akan diuraikan iyalah penyajian data dan analisis
hasil wawancara dari narasumber
BABYV : PENUTUP
Dalam bab ini yang akan diuaraikan adalah kesimpulan dan saran.
DAFTAR PUSTAKAN

LAMPIRAN



BAB II

URAIAN TEORITIS

2.1. Konsep Strategi
2.1.1. Pengertian Strategi

Kata strategi adalah turunan dari kata dalam Bahasa yunani, strat€gos.
Adapun strat€gos dapat diterjemahkan sebagai 'komandan militer' pada zaman
demokrasi Athena. Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan
dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam
kurun waktu.

Menurut Sholihin (2019), strategi pada dasarnya adalah mengenai penetapan
tujuan (tujuan strategis) dan mengalokasikan atau menyesuaikan sumber daya
dengan peluang (strategis berbasis sumber daya) sehingga dapat mencapai
kesesuaian strategis dan basis sumber dayanya. Berdasarkan keseluruhan definisi
di atas, maka strategi dapat didefinisikan sebagai berikut : Sekumpulan pilihan
kritis untuk perencanaan dan penerapan serangkaian rencana tindakan dan alokasi
sumber daya yang penting dalam mencapai tujuan dasar dan sasaran, dengan
memperhatikan keunggulan kompetitif,komparatif, dan sinergis yang ideal
berkelanjutan, sebagai arah, cakupan, dan perpektif jangka panjang keseluruhan
yang ideal dari individu atau organisasi.

Menurut Yumme (2021), bahwa pemasaran strategis adalah konsep yang
menjelaskan tentang keputusan, analisis dan permasalahan pemasaran, penekanan
terhadap pandangan organisasional daripada fungsional. Peran pemasaran berubah

seiring dengan kesadaran akan pentingnya pelanggan bagi suatu perusahaan. Dari



definisi mengenai pemasaran di atas dapat disimpulkan bahwa proses pemasaran
bertujuan untuk memuaskan konsumennya. Kunci utama untuk mencapai sasaran
organisasi adalah dengan mengenali kebutuhan (Needs) dan keinginan (Wants)
dari pasar sasarannya dan memberikan kepuasankepada konsumen dengan cara
yang lebih efektif dan efisien dibandingkan pespesaingnya.

Menurut marrus (2002), strategi didefinisikan sebagai suatu proses penentuan
rencana para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang
organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan
tersebut dapat dicapai. Kemudian pendapat selanjutnya yang bedampingan dengan
pendapat.

Dari uraian diatas dapat disimpulan strategi sebagai sekumpulan pilihan kritis
yang digunakan untuk merencanakan dan menerapkan rencana tindakan serta
alokasi sumber daya yang penting dalam mencapai tujuan dan sasaran, dengan
mempertimbangkan keunggulan kompetitif, komparatif, dan sinergis yang
berkelanjutan, sebagai panduan jangka panjang bagi individu atau organisasi.

2.2. Konsep Perencanaan (Planning)
2.2.1. Pengertian Perencanaan (Planning)

Menurut Mahi dan Trigunarso (2017), pengertian perencanaan yang dapat
dilihat dari berbagai aspek, antara lain:

a. Dalam hal kegiatan manusia yang terlibat dalam perilaku manusia di semua
lapisan masyarakat. Perencanaan dipahami sebagai proses pemikiran dan

tindakan manusia yang berorientasi pada masa depan.



b. Dari segi rasionalitas, perencanaan adalah proses penentuan tindakan yang
tepat melalui tahapan seleksi.

c. Dari perspektif pemecahan masalah, perencanaan adalah sebuah proses
pemecahan masalah yang menargetkan jenis masalah tertentu.

Menurut Rivai (2008), Perencanaan sumber daya manusia berkaitan
dengan peramalan kebutuhan tenaga kerja/karyawan di masa depan dalam
suatu organisasi dengan menggunakan sumber informasi yang tepat
untuk menyediakan kuantitas dan kualitas tenaga kerja sesuai kebutuhan,
harus dilakukan secara sistematis dan strategis. Umar (2009), untuk secara
kualitatif dan kuantitatif menentukan kebutuhan staf untuk periode waktu
tertentu dengan cara tertentu. Rencana tersebut dimaksudkan untuk
menghindari kekurangan sumber dayasaat organisasi membutuhkannya, atau
kelebihan sumber daya saat tidak dibutuhkan.

Menurut Joharis Lubis & Haidir (2019), Perencannaan merupakan suatu
proses atau rangkaian beberapa kegiatan yang berhubungan dengan menggunakan
strategi dan metode untuk mencapai tujuan dan dapat diukur keberhasilan suatu
kegiatan.

Menurut Marlina (2017), Perencanaan adalah suatu proyeksi tentang apa yang
diperlukan  dalam rangka mencapai tujuan absah dan  bernilai.
Suryapermana(2017) mendefinisikan perencanaan sebagai proses mempersiapkan
kegiatan-kegiatan secara sistematis yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan

tertentu. Kasmawati (2017), mendefinisikan perencanaan adalah perhitungan dan
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penentuan tentang sesuatu yang akan dijalankan dalam rangka mencapai tujuan
tertentu, siapa yang melakukan, bilamana, dimana, dan bagaiman melakukannya.

Menurut Hindun(2015), perencanaan adalah keseluruhan proses pemikiran
dan penentuan secara matang menyangkut hal-hal yang akan dikerjakan di masa
datang dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
Bararah(2017), berpendapat perencanaan adalah suatu proses penyiapan
seperangkat keputusan untuk dilaksanakan pada waktu yang akan datang, dalam
rangka mencapai sasaran tertentu.

Berdasarkan definisi diatas, dapat di simpulakn perencanaan adalah proses
sistematis yang melibatkan pemikiran, penentuan tindakan, dan pengorganisasian
sumber daya untuk mencapai tujuan yang ditetapkan di masa depan.

2.2.2. Tujuan Perencanaan

Menurut Akilah (2021), tujuan perencanaan SDM adalah untuk menjamin
penggunaan yang optimal terhadap SDM pada organisasi saaat ini, menyediakan
SDM yang dibutuhkan oleh organisasi di masa akan datang baik dalam hal
kualitas maupun kuantitas. Perencanaan SDM Perencanaan sumber daya manusia
mencoba menciptakan pertalian yang kuat dan serasi antara rancangan yang telah
ditetapkan dengan kenyataan implementasinya.

Pada dasarnya semua kegiatan perencanaan melalui empat tahapan dasar
sebagai berikut:

1. Tahap pertama adalah menetapkan tujuan atau serangkaian tujuan.

Perencanaan dimulai dengan keputusan-keputusan tentang keinginan atau
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kebutuhan organisasi atau kelompok kerja. Tanpa rumusan tujuan yang jelas,
organisasi akan menggunakan sumber daya secara tidak efektif.

2. Tahap kedua yaitu merumuskan keadaan saat ini. Pemahaman akan posisi
organisasi sekarang dari tujuan yang hendak dicapai atau berbagai sumber
daya yang tersedia untuk pencapaian tujuan merupakan hal yang sangat
penting karena tujuan dan rencana menyangkut waktu yang akan datang.

3. Tahap ketiga adalah mengidentifikasi segala kemudahan dan hambatan.
Segala kekuatan dan kelemahan serta kemudahan dan hambatan perlu
diidentifikasikan untuk mengukur kemampuan organisasi dalam mencapai
tujuan.

4. Tahap keempat yaitu mengembangkan rencana atau serangkaian kegiatan
untuk pencapaian tujuan. Tahap terakhir dalam proses perencanaan ini
meliputi pengembangan berbagai alternatif kegiatan untuk mencapai tujuan.

2.2.3. Fungsi Perencanaan
Menurut Asriati (2019), fungsi perencanaan SDM adalah memformulasikan

dan mengintegrasikan rencana SDM dengan rencana organisasi, mengkaji faktor

sosial, teknologi dan yang lainnya sehingga mempunyai dampak terhadap
pekerjaan dan individu terhadap kebutuhan dan ketersediaan SDM bagi lembaga
pendidikan, membuat prediksi SDM, mendukung kegiatan pengadaaan, alokasi,
kompetensi dan pengembangan SDM, serta mengkaji nilai-nilai penggunaan

SDM.

Menurut Allen dalam Manullang (2008) bahwa kegiatan pada fungsi

perencanaan adalah sebagai berikut: (a) Meramalkan. (b) Menetapkan maksud dan
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tujuan (c) Mengacarakan (d) Menyusun tata waktu (e) Menyusun anggaran.

belanja (f) Mengembangkan prosedur (g) Menatapkan dan menafsirkan

kebijaksanaan.

2.2.4. Jenis Perencanaan
Menurut Handoko (2009), pada hakikatnya setiap perencanaan yang dibuat

oleh organisasi memiliki dasar pijakan yang kuat terkait dengan apa yang ingin

dicapai oleh organisasi tersebut. Setiap perencanaan yang dibuat selalu
mengambil peranan penting dalam rangka mewujudkan kesuksesan organisasi.

Setiap organisasi boleh juga memiliki perencanaan yang berbeda, namun yang

tidak boleh terlupakan adalah bahwa perencanaan tersebut selalu dibuat dengan

bertumpu pada pemikiran tentang kesuksesan organisasi.

Menurut Amirullah (2015) pengklasifikasian perencanan telah banyak
dilakukan oleh para ahli. Ada yang mengelompokkan perencanaan itu menurut
luasnya, jangka waktu, dan frekuensi penggunaanya. Adapun bentuk
pengklasifikasian itu, perencanaan jelas saling terkait antara satu jenis
perencanaan dengan perencanaan lainnya. Berikut ini akan dijelaskan beberepa
jenis perencanaan yang dimaksud.

a. Perencanaan Jangka Panjang dan Perencanaan Jangka Pendek
Pengelompokkan jenis perencanan jangka panjang dan jangka pendek ini
berdasarkan pada jangka waku penggunaanya. Kedua jenis perencanaan
tersebut lebih mangacu pada upaya untuk mengatasi permasalahan pada masa
yang akan datang. Perencanaan jangka pendek merupakan perencanaan untuk

jangka waktu kurang satu tahun atau kurang. Sedangkan perencanaan jangka
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panjang merupakan perencanaan dengan jangka waku 5 tahun atau lebih.
Perencanaan jangka pendek biasanya lebih bersifat operasional, dan
sebaliknya perencanaan jangka panjang biasanya bersifat strategis.

b. Perencanaan strategis dan perencanaan operasional Perencanaan strategis
merupakan suatu rencana jangka panjang dalam rangka mencapai tujuan
strategis. Adapun fokus utama dalam rencana ini adalah organisasi secara
keseluruhan. Rencana strategis dapat dipandang sebagai rencana secara
umum yag menggambarkan pengalokasian sumber daya, prioritas, dan
langkah-langkah yang diperlukan umtuk mencapai tujuan strategis. Tujuan
strategis biasanya ditetapkan oleh manajemen puncak, misalnya menyangkut
dan tujuan organisasi.

€. Perencanaan sekali pakai dan Perencanaan Tetap Perencanaan sekali pakai
merupakan rencana yang digunakan sekali saja yang secara khusus dirancang
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan situasi khas dan diciptakan sebagai
tanggapan terhadapkeputusan-keputusan yang tidak terprogram yang diambil
oleh para manager, sedangkan perencanaan tetap merupakan perencanaan
yang digunakan untuk kegiatan yang terjadi berulang kali terus-menerus.
Perencanaan tetap ini tertuang dalam bentuk kebijaksanaan, prosedur dan
aturan.

2.3. Konsep Pelatihan

2.3.1. Pengertian Pelatihan
Menurut Simamora (2015) pelatihan adalah upaya sistematik perusahaan

untuk meningkatkan segenap pengetahuan, ketrampilan, dan sikap-sikap kerja
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melalui proses belajar agar optimal dalam menjalankan fungsi dan tugas-tugas
jabatannya. Dalam pelatihan diberikan pengetahuan-pengetahuan yaitu segenap
pemahaman akan berbagai macam prosedur, proses-proses, peraturan-peraturan,
ilmu-ilmu mengenai pekerjaan, dan lain sebagainya. Pelaksanaan program
pelatihan dianggap membawa manfaat yang cukup besar bagi para pelaku UMKM
khususnya apabila dihubungkan dengan peningkatan produktivitas. Pelaku
UMKM yang mengikuti program pelatihan dapat meningkatkan kualitas kerja
karyawan yang dilakukan secara bertahap yang nantinya akan tercapai SDM
sesuai dengan harapan dari pelaksanaan program pelatihan.

Menurut Wahyuningsih (2019), pelatihan berarti proses membantu untuk
menguasail keterampilan khusus atau untuk memperbaiki kekurangan dalam
melaksanakan pekerjaan.

Menurut Handoko (1995), pelatihan (training) dimaksudkan untuk menguasai
berbagai keterampilan dan teknik pelaksanaan kerja tertentu terinci dan rutin.
Pelatihan merupakan proses pendidikan jangka pendek bagi karyawan operasional
untuk memperoleh ketrampilan operasional sistematis. Sedangkan menurut
Wijaya (1995) pendidikan dan pelatihan akan memberikan bantuan pada masa
yang akan datang dengan jalan pengembangan pola pikir dan bertindak, terampil
berpengetahuan dan mempunyai sikap serta pengertian yang tepat untuk
pelaksanaan pekerjaan.

Menurut Kaswan dalam Bariqi (2020) “Pelatihan adalah proses meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan karyawan sedangkan Menurut Edwin B. Flippo

dalam Sri Larasati dalam Wahyuningsih (2019), bahwa “pelatihan merupakan
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suatu usaha peningkatan knowledge dan skill seorang karyawan untuk
menerapkan aktivitas kerja tertentu.

Dessler (2010) mengungkapkan Pelatihan adalah proses pembelajaran dasar
yang dibutuhkan oleh karyawan baru untuk melaksanakan pekerjaannya.

Purnaya (2016) menyatakan pelatihan adalah wadah lingkungan bagi
karyawan, dimana mereka memperolehh atau mempelajari sikap, kemampuan,
keahlian, pengetahuan dan perilaku spesifik yang berkaitan dengan pekerjaan.
Sedangkan menurut Simamora dalam Sumual (2017) pelatihan adalah proses
pembelajaran yang melibatkan perolehan keahlian, konsep, peraturan atau sikap
untuk meningkatkan kinerja karyawan.

Menurut Mangkunegara (2011) pelatthan merupakan sebuah proses
mengajarkan pengetahuan dan keahlian serta sikap agar pegawai terampil dan
mampu melaksanakan tanggung jawabnya dengan semakin baik sesuai standar .

Menurut Sahinidis dan Bouris(2008)pelatihan adalah tentang meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan yang tampaknya diperlukan untuk mencapai tujuan
organisasi dalam hal kinerja karyawan yang lebih baik.

Berdasarkan defenisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pelatihan merupakan
proses penting dalam pengembangan SDM yang bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan, pengetahuan, dan sikap karyawan agar dapat melaksanakan
tanggung jawab mereka dengan lebih baik dan sesuai dengan standar yang

diharapkan



16

2.3.2. Tujuan Pelatihan

Adapun tujuan-tujuan pelatihan menurut Sikula dalam Donni yang diambil

Waulandari (2020), diantaranya:

1.

Memperbaiki kinerja. Karyawan-karyawan yang bekerja secara tidak
memuaskan karena kekurangan keterampilan merupakan calon utama
pelatihan.

Memutakhirkan keahlian para karyawan sejalan dengan kemajuan teknologi.
Melalui pelatihan, pelatih (trainer) memastikan bahwa karyawan dapat
mengaplikasikan teknologi baru secara efektif.

Mengurangi waktu pembelajaran bagi karyawan baru agar kompeten dalam
pekerjaan. Seorang karyawan baru sering tidak menguasai keahlian dan
kemampuan yang dibutuhkan untuk menjadi “job competent”, yaitu mampu
mencapai output dan standar mutu yang diharapkan.

Membantu memecahkan masalah operasional. Para manajer harus mencapai
tujuan mereka dengan kelangkaan dan kelimpahan sumber daya seperti
kelangkaan sumber daya financial dan sumber daya teknologis manusia, dan
kelimpahan masalah keuangan, manusia dan teknologis.

Mempersiapkan karyawan untuk promosi. Salah satu cara untuk menarik,
menahan dan memotivasi karyawan adalah melalui program pengembangan
karier yang sistematik. Pengembangan kemampuan promosional karyawan
konsisten dengan kebijakan sumber daya manusia untuk promosi dari dalam.

Pelatihan adalah unsur kunci dalam system pengembangan karier.
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Tujuan-tujuan pelatihan menurut Simamora dalam Hartatik (2014) adalah

sebagai berikut:

a.

g.

Memperbaiki kinerja karyawan yang tidak memuaskan karena kekurangan
keterampilan.

Memutakhirkan keahlian para karyawan sejalan dengan kemajuan teknologi.
Mengurangi waktu pembelajaran bagi karyawan baru agar kompeten dalam
pekerjaan.

Membantu memecahkan masalah operasional.

Mempersiapkan karyawan untuk promosi.

Mengorientasikan karyawan baru terhadap organisasi.

Memenuhi kebutuhan pertumbuhan pribadi.

2.3.3. Manfaat Pelatihan

Mangkuprawira (2010) menyatakan manfaat pelatihan adalah sebagai berikut:

1.

Manfaat untuk pelatihan

a. Memperbaiki pengetahuan dan keteampilan.

b. Memperbaiki moral pekerja.

C. Memperbaiki hubungan atasan dan bawahan.

d. Membantu mengembangkan organisasi.

€. Membantu dalam pengembangan keterampilan dan kepemimpinan,

motivasi, loyalitas, sikap lebih baik dan aspek lainnya.

2. Manfaat Individual

a. Membantu meningkatkan motivasi, prestasi, pertumbuhan dan tanggung

jawab.
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b. Membantu mendorong dan mencapai pengembangan kepercayaan diri.

C. Membantu dalam menghadapi stress dan konflik dalam pekerjaan.

d. Menyediakan informasi untuk memperbaiki pengetahuan kepemimpinan,

keterampilan berkomunikasi dan sikap.

e. Meningkatkan pemberian pengakuan dan kepuasan kerja.

3. Manfaat untuk hubungan SDM dan pelaksana kebijakan

a. Memperbaiki komunikasi antar kelompok dan individual.

b. Memperbaiki hubungan lintas personal.

€. Menyediakan lingkungan yang baik untuk belajar, berkembang dan

koordinasi.
2.4. Konsep Pembinaan
2.4.1. Pengertian Pembinaan

Menurut Soekanto (2012) bahwa pembinaan ialah kegiatan yang bertujuan
untuk peserta didik dapat mematuhi nilainilai yang dianut dan berlaku di
Masyarakat. Pembinaan UMKM merupakan salah satu Upaya pemerintah dalam
Pembangunan khususnya memberikan kesempatan kepada wirausaha baru dan
penyerapan tenaga kerja sehingga dapat mengurangi pengangguran.

Menurut Thoha (1989) pembinaan adalah suatu proses, hasil atau pertanyaan
menjadi lebih baik, dalam hal ini mewujudkan adanya perubahan, kemajuan,
peningkatan, pertumbuhan, evaluasi atau berbagai kemungkinan atas sesuatu. Jadi
pembinaan merupakan faktor terpenting untuk mencapai keberhasilan tujuan

organisasi.
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Menurut Champates (2006), pembinaan adalah hal penting untuk
meningkatkan kinerja. Lewat pembinaan akan terjalin komunikasi dua arah antara
manajer dengan karyawan sehingga manajer dapat mengidentifikasi apa yang
harus ditingkatkan dan bagaimana cara meningkatkan. Sejalan dengan itu Toit
(2007) menyatakan bahwa pembinaan berbicara tentang keyakinan seseorang dan
perilaku yang menghambat kinerja. Melalui pembinaan inilah manajer mampu
melihat tingkat keyakinan seseorang dalam bekerja dan perilaku apa saja yang
dapat menghambat kinerja sehingga dapat memberikan jalan keluar.

Berdasarkan defenisi diatas, dapat disimpulkan bahwa pembinaan adalah
proses penting dalam meningkatkan kinerja individu dan organisasi, serta
berperan dalam pengembangan UMKM dan pengurangan pengangguran melalui
peningkatan kemampuan dan pemahaman nilai-nilai yang berlaku.

2.4.2. Tujuan Pembinaan

Pembinaan merupakan suatu proses yang sistematis dan terencana dalam
rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) baik secara individu
maupun kolektif. Tujuan dari pembinaan tidak hanya terbatas pada peningkatan
keterampilan teknis, tetapi juga mencakup aspek sikap, pengetahuan, motivasi,
dan perilaku kerja yang mendukung pencapaian tujuan organisasi atau lembaga.
Berbagai ahli telah mengemukakan pandangannya terkait tujuan pembinaan, yang
bila dianalisis secara komprehensif menunjukkan kesamaan substansial dalam
konteks pengembangan SDM secara berkelanjutan.

Simamora (2004) menyatakan bahwa pembinaan bertujuan untuk

mengembangkan potensi individu secara optimal melalui pelatihan dan
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pengembangan yang terstruktur. Menurutnya, pembinaan adalah bagian integral
dari manajemen sumber daya manusia yang berfungsi untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas kerja. Dengan adanya pembinaan, individu akan mampu
bekerja lebih produktif, menunjukkan kinerja yang lebih baik, dan berkontribusi
secara signifikan terhadap pencapaian sasaran organisasi.

Wahyuningsih (2017) mengemukakan bahwa pembinaan diarahkan pada
penciptaan tenaga kerja yang tidak hanya terampil secara teknis, tetapi juga
adaptif terhadap perubahan lingkungan kerja. Tujuan dari pembinaan menurut
Wahyuningsih adalah menumbuhkan kompetensi yang bersifat dinamis dan
kontekstual, yang artinya dapat menyesuaikan dengan perkembangan teknologi,
kebutuhan pasar, dan tantangan organisasi. la menekankan pentingnya pembinaan
sebagai instrumen untuk meningkatkan fleksibilitas dan keberdayaan SDM dalam
menghadapi kompleksitas dunia kerja.

Menurut Handoko (2001), tujuan pembinaan adalah untuk meningkatkan
kemampuan kerja pegawai dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
Pembinaan juga dimaksudkan untuk mendorong loyalitas, motivasi, dan tanggung
jawab pegawai dalam menjalankan tugasnya. Dalam pandangan Handoko,
pembinaan bukan hanya mekanisme peningkatan kapasitas, tetapi juga sebagai
sarana untuk memperkuat kohesi organisasi melalui pemahaman nilai-nilai kerja
yang sama.

Berdasarkan pemaparan ketiga ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pembinaan memiliki tujuan utama untuk meningkatkan kualitas sumber daya

manusia secara menyeluruh, baik dari aspek kompetensi teknis maupun non-
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teknis. Pembinaan juga berfungsi sebagai alat strategis dalam mempersiapkan
individu menghadapi dinamika perubahan organisasi dan sosial. Dalam konteks
kelembagaan, pembinaan menjadi fondasi penting untuk memastikan
keberlangsungan program, efektivitas pelaksanaan kegiatan, dan tercapainya visi

serta misi lembaga secara optimal.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Adapun jenis penlitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
metode pendektan deskriptif dengan analisis data kualittatif yang merupakan
prosodurnya pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan
fenomena pada objek saat sekarang berdasarkan fakta fakta yang tampak
sebagimana adanya. mengenai Strategi Planning dalam Program Pelatihan dan
Pembinaan UMKM Pada Dinas Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah Kabupaten
Deli Serdang berhadapan langsung dengan narasumber.

Menurut Raskind (2019), Metode penelitian kualitatif adalah salah satu
desain penelitian yang banyak diterapkan di berbagai bidang penelitian,
khususnya untuk eksplorasi pengalaman dari subjek penelitian atau seorang
informan. Proses penelitian kualitatif ini melibatkan upaya upaya penting, seperti
mengajukan pertanyaan — pertanyaan dan prosedur -prosedur mengumpulkan data
yang spepisik dari para partisipan menganalisis data secara induktif dari mulai
tema -tema umum dan menafsirkan makna data sehingga dapat ditemukan
gambaran gambaran bagaimana Strategi Planning dalam Program Pelatihan dan
Pembinaan UMKM Pada Dinas Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah Kabupaten

Deli Serdang.
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3.2. Kerangka Konsep

Konsep fungsi

. > Penetapan tujuan
planning
Monitoring dan Pengembangan
evaluasi strategi

Komunikasi

3.3. Definisi Konsep

e Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan
gagasan, perencanaan, dan eksekusi, sebuah aktivitas dalam kurun waktu
tertentu. Di dalam strategi yang baik terdapat koordinasi tim kerja, memiliki
tema mengidentifikasi faktor pendukungnya sesuai dengan prinsip-prinsip
pelaksanaan gagasan secara rasional, efisiensi dalam pendanaan dan memiliki
taktik untuk mencapai tujuan secara efektif. Strategi menunjukkan arahan
umum yang hendak ditempuh rencana penting oleh organisasi untuk
mencapai tujuannya. Strategi ini merupakan rencana besar dan

e Planning atau perencanaan adalah proses untuk menetapkan tujuan dan

menentukan langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapainya. Planning
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merupakan bagian dari kegiatan manajemen yang berhubungan dengan
pengambilan keputusan untuk masa depan.

Pelatihan adalah proses terencana untuk mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap seseorang melalui pengalaman belajar. Tujuannya
adalah untuk meningkatkan kinerja dalam berbagai kegiatan.

Pembinaan adalah kegiatan yang dilaksanakan secara terencana kepada
penanggung jawab usaha dalam rangka memberikan desiminasi peraturan
perundang-undangan, bimbingan teknis, penyuluhan, atau bentuk lainnya
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Kategorisasi

Kategorisasi penelitian merujuk pada pembagian atau pengelompokan aspek-

aspek penelitian berdasarkan tujuan, fokus, atau elemen yang diteliti. Dalam

konteks penelitian, kategorisasi ini digunakan untuk membantu peneliti dalam

menyusun dan memetakan area atau subjek yang diteliti, serta untuk memperjelas

ruang lingkup penelitian.

Penetapan tujuan

Penetapan tujuan melibatkan pengembangan rencana tindakan yang
dirancang untuk memotivasi dan membimbing seseorang atau kelompok
menuju suatu tujuan.
Pengembangan strategi

Strategi pengembangan adalah cara atau srategi yang digunakan oleh
wadah atau tempat guna proses suatu perubahan berencana yang memerlukan

dukungan semua pihak, antara lain pengelola dan karyawan dengan
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perubahan—perubahan itu  diharapkan dapat mengembangkan dan
meningkatkan suatu perusahaan, yang memerlukan usaha jangka pendek,
menengah, dan Panjang guna menghadapi perubahan yang akan terjadi pada
masa mendatang.
Komunikasi

Komunikasi merupakan proses penyampaian informasi atau pesan dari
satu orang kepada orang lain melalui sarana atau media tertentu dengan
tujuan dan dampak tertentu pula.
Monitoring dan evaluasi

Monitoring digunakan untuk memantau pelaksanaan program sesuai
rencana dan menemukan masalah, sedangkan evaluasi menilai keberhasilan
program mencapai tujuan. Monitoring dan evaluasi penting untuk
meningkatkan mutu pendidikan dengan memperbaiki proses dan hasil
berdasarkan temuan.
Narasumber

Narasumber dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang terlibat

langsung dalam proses program pelatihan dan pembinaan UMKM Kabupaten Deli

Serdang.

Adapun Narasumber penelitian ini terdiri dari :

1. Nama : Nugrah Ari Syahputra S.Pd, MM.
Jenis Kelamin : Laki Laki
Umur : 41 Tahun

Jabatan : Kabid. Kelembagaan dan Usaha Koperasi
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2. Nama : Gomgom Sidabutar, S.T.
Jenis Kelamin : Laki Laki
Umur : 44 Tahun
Jabatan : Kabit. Pemberdayaan Usaha Mikro
Nama : Yateni, S.P.
Jenis Kelamin : Perempuan
Umur : 57 Tahun
Jabatan : Kabid. Pengawasan dan Pemeriksaan
Nama : Syarifah Hanum S.Sos, M.M.
Jenis Kelamin : Perempuan
Umur : 57 Tahun
Jabatan : Kabid. Pemberdayaan SDM Koperasi dan Usaha Mikro

3.6. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang akurat, relevan dan dapat dipertanggung jawabkan,
maka penulis menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data karena
masing-masing mempuyai kelebihan dan kekurangan. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini yaitu:

a. Teknik pengumpulan data primer merupakan sumber data yang diperoleh
langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer
dapat berupa opini subjek (orang) secara individual atau kelompok, hasil
observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil
pengujian. Metode yang digunakan untuk mendapatkan data primer yaitu :

1) Metode Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara peroses
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pencatatan atau pengamatan langsung terhadap pola perilaku subyek
(orang), objek (benda) atau kejadian yang sistematik tanpa adanya
pertanyaan atau komunikasi dengan 20 individu-individu yang diteliti. 2)
Metode Wawancara yaitu teknik pengumpulan data yang digunakan
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara
dengan informan, dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara.
b. Teknik pengumpulan data sekunder merupakan sumber data yang didapat
tidak secara langsung dari objek penelitian. Peneliti mendapatkan data
yang sudah jadi yang dikumpulkan oleh pihak lain dengan berbagai cara
atau metode baik secara komersial maupun non komersial. Contohnya
adalah pada peneliti yangmenggunakan data statistik hasil riset dari surat
kabar atau majalah.
3.7. Teknik Analisis Data
Handayani, (2020) Analisis data merupakan langkah terakhir dalam proses
penelitian yang dilakukan setelah semua informasi yang diperlukan untuk
mengatasi permasalahan yang diteliti telah diperiksa secara menyeluruh. Oleh
karena itu, analisis data merupakan proses yang tidak dapat diperbaiki selama
proses penelitian. Ketajaman dan presisi dalam penggunaan alat analisis sangat
menunjukkan presisi simpulan. Kesalahan dalam menentukan alat analisis dapat
berakibat fatal terhadap kesimpulan yang dihadilkan, dan hal tersebut dapat
berakibat lebih buruk lagi terhadap penggunaan dan penerapan hasil penelitian.

Oleh karena itu, pemahaman dan pemahaman terhadap berbagai teknik analisis
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mutlak diperlukan bagi peneliti agar temuannya dapat memberikan wawasan
terhadap permasalahan dan pada akhirnya dapat dianalisis secara tidak memihak.
3.8. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus menerus selama
penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul sebagaimana
terlihat dari kerangka konseptual penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan
pengumpulan data yang dipilih peneliti.
3.9. Penyajian Data

Data yang diperoleh dari hasil reduksi kemudian disajikan dalam bentuk teks
naratif. Analisis data dapat berupa ringkasan, bagan, kaitan kategori ke kategori,
dan sebagainya. Berdasarkan analisis data ini, diharapkan peneliti dapat
memahami apa yang sedang terjadi sehingga dapat meningkatkan kesadaran dan
mendorong tindakan.
3.10. Penarikan Kesimpulan

Data yang diperoleh dari hasil reduksi kemudian disajikan dalam bentuk teks
naatif. Analisis data dapat berupa ringkasan, bagan, kaitan kategori ke kategori,
dan sebagainya. Berdasarkan analisis data ini, diharapkan peneliti dapat
memahami apa yang sedang terjadi sehingga dapat meningkatkan kesadaran dan

mendorong tindakan.
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3.11. Lokasi dan Waktu Penelitian

Adapun yang menjadi Lokasi dalam penelitian ini adalah kantor Dinas
Koprasi, Usaha Kecil, Dan Menengah (KUKM), Jl. Karya Utama No.4,
Perbarakan, Kec. Lubuk Pakam, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20514.
Jadwal penelitian ini yang berjudul Strategi Planning Program Pelatihan Dan
Pembinaan UMKM Pada Dinas Koprasi, Usaha Kecil, Dan Menengah (KUKM)
Kabupaten Deli Serdang pada bulan November 2024 — Maret 2025.
3.12. Deskripsi Ringkasan Objek Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada strategi komunikasi yang diterapkan oleh
Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Deli Serdang dalam meningkatkan
kinerja dan produktivitas UMKM di wilayah tersebut. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana perencanaan, pelaksanaan, serta
evaluasi komunikasi internal dan eksternal yang dilakukan oleh Dinas dalam
mendukung pengembangan UMKM. Narasumber yang dipilih terdiri dari pejabat
struktural Dinas, pelaku UMKM, dan pihak-pihak terkait lainnya. Penelitian ini
mengkaji aspek frekuensi komunikasi, metode penyampaian pesan, tingkat
formalitas komunikasi, serta saluran komunikasi yang digunakan. Selain itu,
penelitian ini juga mengevaluasi peran serta keterlibatan pelaku UMKM dalam
proses komunikasi guna mendorong peningkatan kualitas dan daya saing produk
UMKM di tingkat lokal.
3.13. Visi Misi Dinas Koperasi,Usaha Kecil , dan Menengah (KUKM)

a) Visi Visi Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Deli

Serdang adalah terciptanya koperasi dan Usaha Mikro, Kecil and
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Menengah yang tangguh dan mandiri, serta iklim yang kondusif dan

berwawasan lingkungan bagi Kopersai usaha Kecil dan Menengah

b) Misi Dinas Koperasi, Usaha kecil dan menengah Kabupatan Deli Serdang
adalah:
a) Memberdayakan kelembagaan dan  usaha  Koperasi  dengan
bertumpu kepada kepentingan ekonomi anggota dan masyarakat.
b) Memberdayakan usaha mikro kecil dan menengah sebagai pelaku
dalam system ekonomi produktif.
C) Memberikan pelayanan public yang berkualitas, cepat, tepat,
transparan, dan akuntabel
3.14. Bagan Struktur Dinas Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah
(KUKM)

Gambar 3. 1 Bagan Struktur
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Pada bab ini penulis menyajikan data yang diperoleh pada saat penelitian
dilapangan melalui metode-metode pengumpulan data yang telah disebutkan
dalam bab terdahulu. Pengumpulan data yang diperlukan dalam menjawab
permasalahan secara mendalam beberapa tahapan yang dilakukan penulis
diantaranya: peneliti diawali dengan menjawab permasalahan yang akan dijawab,
selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan empat orang informan
penelitian yang terdiri dari Kabid. Kelembagaan dan Usaha Koeperasi, Kabid.
Pemberdayaan Usaha Mikro, kabid. Pengawasan dan Pemeriksaanl, Kabid.
Pemberdayaan SDM Koperasi dan Usaha Mikro pada Dinas Koerasi, Usaha
Kecil, dan Menengah (KUKM) Kabupaten Deli Serdang.

Wawancara dilakukan memperoleh jawaban dari rumusan masalah yang telah
ditentukan oleh penulis serta untuk memperoleh data-data yang mendukung dalam
penelitian ini. Data tersebut berupa pernyataan dari informan mengenai
permasalahan skripsi yang digunakan untuk menjawab setiap pertanyaan yang
diajukan oleh peneliti sebagai data yang dipergunakan dalam analisis penelitian
pada bab ini. Berikut adalah penyajian data yang telah didapatkan dari hasil
wawancara yang telah berlangsung Mikro pada Dinas Koerasi, Usaha Kecil, dan
Menengah (KUKM) Kabupaten Deli Serdang. yang menjadi jawaban atas

fenomena yang telah disebutkan oleh penulis.
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Berdasarkan hasil yang di kumpulkan melalui wawancara terhadap
narasumber, selanjutnya dapat di peroleh data yang berhubungan erat dengan
kategorisasi.

4.1.1. Distribusi Narasumber

Tabel 4. 1 Distribusi Narasumber Berdasarkan Jenis Kelamin

NO Jenis kelamin Frekuensi Persentase
1 Laki-Laki 2 50%
2 Perempuan 2 50%
Jumlah 4 100%

Sumber : Hasil Penelitian 2025
Distribusi berdasarkan jenis kelamin akan dikelompokkan menjadi dua
kelompok yaitu narasumber dengan jenis kelamin Laki-laki Sebanyak 2 orang

atau sebesar 50% , sedangkan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 2 atau

sebesar 50%
Tabel 4. 2 Distribusi Narasumber Berdasarkan Umur
NO Umur Frekuensi Persentase
1 41-44 2 50%
2 57 2 50%

4 100%

Sumber : Hasil Penelitian 2025
Distribusi narasumber menurut umur dari narasumber 41 sampai 44 tahun itu
sebanyak 2 orang sebesar 50%, 57 tahun sebanyak 2 orang sebesar 50 %

Tabel 4. 3 Distribusi Narasumber Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Tingkat Frekuensi Persentase
Pendidikan
1 S1 2 50%
2 S2 2 50%
5 100%

Sumber : Hasil Penelitian 2025
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Berdasarkan data di atas yang memiliki tingkat pendidikan S1 Sebanyak 2
orang sebesar 50%, tingkat pendidikan S2 Sebanyak 2 orang sebesar 50%.

4.1.2. Deskripsi Hasil Wawancara Sesuai Kategorisasi
1. Penetapan Tujuan

Dalam menggambarkan bagaimana proses penetapan tujuan program
dirumuskan, keempat narasumber menyampaikan penjelasan yang menunjukkan
adanya keterpaduan antara pendekatan analitis dan pengalaman empirik di
lapangan. Narasumber 1, Nugraha Ari Syaputra S.Pd, M.M., menyampaikan pada
tanggal senin 28 April 2025 08:30wib bahwa proses tersebut diawali dari
identifikasi kebutuhan para pelaku UMKM. Identifikasi ini menjadi dasar bagi
penyusunan rencana pelatihan agar lebih tepat sasaran. Narasumber tersebut juga
menekankan bahwa setelah penentuan sasaran dilakukan, langkah selanjutnya
adalah menyusun rencana pelatihan yang sesuai dan mengintegrasikan proses
evaluasi agar hasil program dapat diukur secara objektif.

Sementara itu, Narasumber 2, Gomgom Sidabutar S.T., mengungkapkan pada
tanggal senin 28 April 2025 09:10wib bahwa dalam penetapan tujuan, pihak yang
terlibat hanya terbatas pada internal Dinas KUKM dan pelaku UMKM itu sendiri.
Tidak ada kolaborasi formal dengan pihak eksternal atau instansi lain. Hal ini,
menurutnya, cukup menyulitkan dalam memperluas cakupan pelatihan atau
mendapatkan perspektif tambahan dalam perumusan program.

Terkait tantangan, Narasumber 3, Yateni S.P., pada tanggal senin 28 April
2025 09:55wib menyoroti keterbatasan anggaran dan sumber daya manusia

sebagai faktor utama yang menghambat pelaksanaan program secara menyeluruh.
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Ia juga menyampaikan bahwa keragaman kebutuhan UMKM menjadi tantangan
tersendiri karena sulit menyusun pelatihan yang bisa menjangkau semua
permasalahan secara seragam.

Narasumber 4, Syafirah Hanum S.Sos, M.M., pada tanggal senin 28 April
2025 10:30wib menjelaskan bahwa evaluasi program dilakukan melalui
kuesioner, wawancara, dan observasi langsung. Dengan pendekatan tersebut,
Dinas KUKM dapat menilai peningkatan keterampilan, pengetahuan, dan dampak
terhadap kinerja usaha peserta pelatihan. la menambahkan bahwa pelaku UMKM
juga dilibatkan secara aktif dalam proses evaluasi untuk memastikan bahwa
pelatihan benar-benar bermanfaat dan relevan.

2. Pengembangan Strategi

Terkait bagaimana strategi dikembangkan untuk mendukung pencapaian
tujuan, keempat narasumber memberikan pandangan yang mencerminkan
pendekatan teknokratis namun tetap kontekstual sesuai realitas daerah.
Narasumber 1, Nugraha Ari Syaputra S.Pd, M.M., pada tanggal senin 28 April
2025 08:30 WIB menjelaskan bahwa tujuan utama program adalah untuk
meningkatkan kapasitas dan daya saing pelaku UMKM, khususnya dalam aspek
manajerial, teknis, dan pemasaran. la menyebut bahwa pelatihan disesuaikan
dengan kondisi lokal dan permasalahan nyata yang dihadapi UMKM di lapangan.

Narasumber 2, Gomgom Sidabutar S.T., pada tanggal senin 28 April 2025
09:10wib kemudian menggambarkan proses pengembangan strategi yang dimulai
dari analisis kebutuhan melalui survei, wawancara, dan diskusi kelompok. Data

yang diperoleh dari proses ini kemudian menjadi pijakan dalam penyusunan
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strategi pelatihan. Evaluasi berkala juga dilakukan agar strategi dapat terus
diperbaiki dan disesuaikan dengan perkembangan kondisi lapangan.

Selanjutnya, Narasumber 3, Yateni S.P., pada tanggal senin 28 April 2025
09:55 WIB menjelaskan bahwa alat utama yang digunakan dalam mengumpulkan
informasi kebutuhan UMKM adalah wawancara langsung dengan pelaku usaha,
stakeholder, dan praktisi di bidang UMKM. Selain itu, pihaknya juga
memanfaatkan media sosial untuk menjangkau pelaku UMKM yang lebih luas
dan memperoleh masukan secara cepat.

Narasumber 4, Syafirah Hanum S.Sos, M.M., pada tanggal senin 28 April
2025 10:30wib menegaskan bahwa Dinas KUKM bertanggung jawab penuh atas
pelaksanaan program, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi.
Tanggung jawab ini dipegang oleh tim internal yang memahami dinamika UMKM
lokal secara mendalam.

3. Komunikasi

Aspek komunikasi memegang peran penting dalam menjamin keterjangkauan
informasi program kepada para pelaku UMKM yang tersebar di berbagai pelosok
wilayah Kabupaten Deli Serdang. Keempat narasumber menyoroti dinamika dan
tantangan komunikasi yang dihadapi. Narasumber 1, Nugraha Ari Syaputra S.Pd,
M.M., pada tanggal senin 28 April 2025 08:30wib menyampaikan bahwa saluran
yang digunakan untuk menyampaikan informasi pelatihan meliputi website resmi
Dinas, pertemuan langsung, serta seminar atau sosialisasi yang dilakukan secara
berkala. Namun, ia mengakui bahwa tidak semua pelaku UMKM dapat

mengakses informasi tersebut secara merata.
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Narasumber 2, Gomgom Sidabutar S.T., pada tanggal senin 28 April 2025
09:10wib menambahkan bahwa agar informasi lebih mudah dipahami oleh
UMKM, Dinas menggunakan bahasa sederhana dan menghindari istilah teknis
yang membingungkan. Umpan balik dari peserta pelatihan juga dimanfaatkan
untuk memastikan bahwa pesan yang disampaikan benar-benar dimengerti.

Namun, tantangan utama yang disoroti Narasumber 3, Yateni S.P., pada
tanggal senin 28 April 2025 09:55wib adalah luasnya wilayah Kabupaten Deli
Serdang yang terdiri dari 22 kecamatan dan ratusan desa. Menurutnya, tenaga
pendamping yang terbatas dan keterbatasan anggaran membuat penyebaran
informasi belum dapat menjangkau seluruh wilayah secara merata. Hanya
sebagian kecamatan yang dapat dilayani setiap tahun, dan itu pun tidak mencakup
seluruh desa di dalamnya.

4. Monitoring dan Evaluasi

Dalam aspek monitoring dan evaluasi, keempat narasumber memberikan
gambaran bahwa proses ini tidak sekadar formalitas administratif, tetapi menjadi
instrumen penting dalam menjaga kualitas dan efektivitas program pelatihan.
Narasumber 1, Nugraha Ari Syaputra S.Pd, M.M., pada tanggal senin 28 April
2025 08:30wib menjelaskan bahwa fokus utama adalah mengukur pencapaian
tujuan pelatihan. Evaluasi dilakukan terhadap berbagai aspek seperti kualitas
materi, kompetensi pengajar, tingkat kepuasan peserta, serta dampak pelatihan
terhadap usaha peserta.

Narasumber 2, Gomgom Sidabutar S.T., pada tanggal senin 28 April 2025

09:10wib menyebut bahwa tim monitoring terdiri dari kepala dinas, kepala
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bidang, dan staf berpengalaman yang ditugaskan secara khusus. Mereka
melakukan kunjungan lapangan untuk memantau langsung pelaksanaan program
dan berdialog dengan peserta.

Langkah-langkah monitoring dijelaskan lebih rinci oleh Narasumber 3, Yateni
S.P., pada tanggal senin 28 April 2025 09:55wib yang menyebut bahwa rencana
monitoring disusun sejak awal program. Data awal dikumpulkan sebelum
pelatihan dimulai sebagai dasar perbandingan, dan observasi langsung dilakukan
selama pelatihan berlangsung untuk memastikan partisipasi peserta dan
kelancaran penyampaian materi.

Menghadapi berbagai hambatan, Narasumber 4, Syafirah Hanum S.Sos,
M.M., pada tanggal senin 28 April 2025 10:30wib menyampaikan bahwa strategi
yang diambil adalah dengan membagi wilayah menjadi beberapa klaster dan
melaksanakan pelatihan secara bertahap setiap tahunnya. Dengan demikian,
meskipun tidak bisa menjangkau seluruh kecamatan sekaligus, pelatihan tetap
dapat dilaksanakan secara berkelanjutan dan bergilir.

4.2. Pembahasan
1. Penetapan Tujuan

Penetapan tujuan merupakan fondasi awal dalam keseluruhan proses
perencanaan strategis suatu program, termasuk dalam konteks pelatihan dan
pembinaan UMKM oleh Dinas KUKM Kabupaten Deli Serdang. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa tujuan dari pelaksanaan program pelatihan ini
sangat jelas, yakni untuk mendorong peningkatan kapasitas pelaku UMKM baik

dalam hal manajerial maupun teknis produksi. Tujuan tersebut sejalan dengan
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pemikiran David (2017), yang menegaskan bahwa strategi selalu diawali dengan
penetapan tujuan strategis dan alokasi sumber daya untuk mencapai keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan.

Lebih lanjut, pernyataan narasumber bahwa “program pelatihan disusun
untuk  meningkatkan kemampuan pelaku UMKM agar naik kelas”
memperlihatkan adanya orientasi jangka panjang sebagaimana dijelaskan oleh
Handoko (2009), bahwa strategi merupakan upaya pimpinan untuk menetapkan
tujuan jangka panjang organisasi dan merancang langkah-langkah untuk
mencapainya. Dengan demikian, strategi Dinas KUKM dalam menetapkan tujuan
ini menunjukkan kesinambungan antara visi makro pemerintah daerah dan
kebijakan operasional sektor riil di level UMKM.

Penetapan tujuan yang terukur dan spesifik ini juga mencerminkan tahap awal
dari proses perencanaan sebagaimana dijelaskan oleh Akilah (2021), yaitu
dimulainya perencanaan dari penetapan keinginan atau kebutuhan organisasi agar
sumber daya yang dimiliki tidak disalahgunakan. Dalam hal ini, kebutuhan daerah
terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui penguatan UMKM
ditetapkan sebagai sasaran utama yang dirumuskan dalam tujuan program.

2. Pengembangan Strategi

Strategi pelatihan yang dikembangkan oleh Dinas KUKM, sebagaimana
terungkap dari wawancara, melibatkan proses pemetaan kebutuhan pelatihan
berdasarkan kondisi riil UMKM di lapangan. Hal ini sejalan dengan tahapan
kedua dari model David (2017), yakni merumuskan strategi alternatif berdasarkan

informasi eksternal dan internal. Informasi dari pelaku UMKM yang disampaikan
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melalui survei maupun laporan lapangan menjadi dasar pengembangan program
pelatihan yang tepat sasaran.

Menurut Rivai (2011), strategi yang efektif adalah yang mampu memahami
kebutuhan dan keinginan stakeholder (dalam hal ini pelaku UMKM) dan mampu
memberikan solusi yang relevan. Maka ketika Dinas KUKM merancang program
pelatihan berbasis kebutuhan pelaku UMKM, itu mencerminkan proses strategi
berbasis kebutuhan dan berorientasi pada kepuasan penerima manfaat.

Strategi yang dikembangkan oleh Dinas KUKM juga memperlihatkan aspek
resource-based strategy sebagaimana disebutkan oleh Handoko (2009). Strategi
pelatihan tidak dirancang secara seragam, tetapi disesuaikan dengan sumber daya
pelaku UMKM, jenis usaha, serta tingkat literasi manajerial dan digital mereka.
Pendekatan seperti ini mencerminkan adaptasi terhadap keunggulan komparatif
dan sinergis yang ideal, yang menjadi esensi utama dari strategi organisasi publik.
3. Komunikasi

Komunikasi strategi kepada pelaku UMKM menjadi titik krusial dalam
menjamin keberhasilan implementasi program. Berdasarkan narasi para informan,
Dinas KUKM secara aktif menggunakan berbagai saluran komunikasi, mulai dari
media sosial, pengumuman langsung dari kecamatan, hingga penyampaian
informasi oleh penyuluh lapangan koperasi.

Proses komunikasi ini merepresentasikan langkah penyusunan tata waktu dan
pengacarakan, sebagaimana fungsi perencanaan menurut Akilah (2021).

Komunikasi tidak hanya disampaikan sekali, tetapi dilakukan secara berulang dan
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dalam berbagai bentuk agar dapat menjangkau kelompok sasaran yang beragam
latar belakang pendidikan dan aksesibilitas informasi.

Lebih jauh, narasumber juga menekankan pentingnya penggunaan bahasa
yang sederhana dan mudah dipahami pelaku UMKM dalam proses komunikasi
strategi. Hal ini mengindikasikan adanya kesadaran akan hambatan struktural
seperti rendahnya literasi digital dan administrasi dari sebagian besar pelaku
UMKM. Dalam konteks teori Handoko (2009), komunikasi ini merupakan bagian
dari proses perencanaan sebagai solusi atas permasalahan yang kompleks dan
multidimensi di masyarakat.

4. Monitoring dan Evaluasi

Tahapan monitoring dan evaluasi disebutkan dilakukan secara berkala melalui
laporan dari peserta, pengamatan langsung, serta umpan balik dari pihak
kecamatan. Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas pelatihan
sekaligus mengidentifikasi kelemahan yang perlu diperbaiki. Kegiatan ini selaras
dengan fungsi perencanaan menurut Akilah (2021) yang mencakup kegiatan
memformulasikan dan mengintegrasikan rencana dengan kondisi real-time di
lapangan melalui pengkajian terhadap faktor sosial, teknologi, dan ketersediaan
SDM.

Tahapan evaluasi ini juga memenuhi tahap keempat dalam proses
perencanaan menurut Akilah (2021), yaitu pengembangan rencana kegiatan
berdasarkan analisis kemudahan dan hambatan. Apabila ditemukan bahwa

pelatihan belum efektif, maka Dinas KUKM melakukan penyesuaian baik dari
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segi kurikulum, metode pelatihan, maupun penguatan pendampingan pasca
pelatihan.

Di sisi lain, kegiatan monitoring dan evaluasi ini juga berfungsi sebagai
proses umpan balik strategis. Evaluasi tidak hanya sebagai alat ukur hasil, tetapi
juga sebagai dasar perumusan strategi lanjutan yang lebih relevan. Dalam konteks
David (2017), ini adalah proses evaluasi strategi alternatif untuk memilih langkah
selanjutnya yang paling tepat bagi keberlangsungan program pembinaan UMKM

di Kabupaten Deli Serdang.



BABYV

PENUTUPAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai strategi planning dalam
program pelatthan dan pembinaan UMKM pada Dinas Koperasi dan UKM
Kabupaten Deli Serdang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Strategi perencanaan program pelatihan dan pembinaan UMKM dilakukan
dengan pendekatan partisipatif, melibatkan pelaku UMKM dan stakeholder
terkait dalam proses perumusan kebutuhan serta penyusunan materi pelatihan
agar program sesuai dengan kondisi di lapangan.

2. Implementasi program pelatihan dan pembinaan berfokus pada peningkatan
kapasitas manajerial, pemasaran, serta literasi keuangan pelaku UMKM.
Program dilaksanakan melalui kerja sama lintas lembaga, serta memanfaatkan
pelatith dari praktisi dan akademisi. Jenis pelatithan disesuaikan dengan
karakteristik usaha masing-masing peserta.

3. Monitoring dan evaluasi program dilakukan dengan dua pendekatan:
pelaporan tertulis dari peserta dan pemantauan langsung oleh petugas
lapangan. Evaluasi ini menjadi bahan masukan untuk menyusun program
berikutnya agar lebih tepat sasaran dan berkelanjutan.

4. Kendala utama dalam pelaksanaan program meliputi keterbatasan anggaran,
rendahnya partisipasi peserta akibat kesibukan berusaha, dan kurangnya

keberlanjutan pasca pelatihan.
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5. Meskipun terdapat berbagai kendala, program pelatihan dan pembinaan
UMKM yang dirancang oleh Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Deli
Serdang dinilai cukup berdampak dalam menumbuhkan motivasi usaha,
meningkatkan keterampilan dasar wirausaha, serta mendorong kemandirian
pelaku UMKM di tingkat lokal.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran dalam penelitian

ini antara lain:

1. Berdasarkan hasil temuan di lapangan, disarankan kepada Dinas Koperasi dan
UKM Kabupaten Deli Serdang untuk dapat meningkatkan intensitas
pelaksanaan pelatihan dan pembinaan bagi para pelaku UMKM, khususnya
dalam hal perencanaan dan manajemen usaha. Pelatihan yang dilakukan
secara berkala dan terjadwal dengan baik akan membantu pelaku UMKM
dalam memahami dan menerapkan strategi usaha yang lebih terarah serta
mampu menghadapi tantangan di era persaingan yang semakin kompleks.

2. Selain itu, program pelatihan yang telah dilaksanakan hendaknya tidak
berhenti pada tahap penyampaian materi saja, tetapi perlu dilengkapi dengan
mekanisme evaluasi dan pendampingan secara berkelanjutan. Dengan adanya
evaluasi dan tindak lanjut, maka efektivitas pelatihan dapat diukur secara
nyata, dan pelaku UMKM pun akan merasa lebih didampingi dalam proses
pengembangan usahanya.

3. Dalam rangka mendukung keberlanjutan program pelatihan dan pembinaan

tersebut, pemerintah daerah diharapkan dapat menjalin kerja sama yang lebih
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luas dengan berbagai pihak, baik dari sektor swasta, akademisi, maupun
organisasi non-pemerintah. Kolaborasi lintas sektor ini diharapkan mampu
memperkaya materi pelatihan sekaligus memperluas cakupan sasaran
pembinaan.

. Disarankan pula agar Dinas Koperasi dan UKM dapat mengembangkan
sistem informasi berbasis teknologi digital untuk mempermudah proses
pendataan, pemantauan, dan evaluasi terhadap UMKM binaan. Dengan
sistem yang terintegrasi, proses komunikasi antara pihak dinas dengan pelaku
UMKM juga akan menjadi lebih efisien dan transparan.

Terakhir, perlu dilakukan pemetaan yang lebih mendalam mengenai
kebutuhan dan karakteristik masing-masing UMKM di Kabupaten Deli
Serdang. Dengan memahami kondisi riil di lapangan secara lebih spesifik,
maka perencanaan program pelatihan dapat disusun secara lebih tepat sasaran

dan sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh masing-masing pelaku usaha.
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1. Surat Permohonan Persetujuan Judul Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan Jurnal Ilmiah)
(SK—1);
28 .gunn Penempan Judul dsm Pembimbing Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan Jurnal Ilmiah)
(SK-2);
DKAM/ Transkrip Nilai Sementara yaug telah disahkan;
Kartu Hasil Studi Semester 1 s/d terakhir;
Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap berjalan;
Tanda Bukti Lunas Biaya Seminar Proposal Tugas Akhir Mahasiswa;
Kartu Kuning Peninjau Seminar Proposal;
Semua berkas difotocopy rangkap 1 dan dimasukan ke dalam MAP berwarna BIRU;
Propsosal Tugas Akhir Mahasiswa yang telah disahkan oleh Pembimbing (rangkap - 3).
Demikianlah permohonan sayz untuk pengurusan selanjutnya. Atas perhatian Bapak saya
ucapkan terima kasih. Wassalam.
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